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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR PELAJARAN 

AL-ISLAM DI SMP MUHAMMADIYAH 1 METRO 

Oleh: 

LATRI IDA AINI 

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses 

belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai 

hasil belajar. Dalam mata pelajaran Al-Islam khususnya pada materi Al-Qur’an 

Hadits terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an dan 

Hadits. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar. Apabila 

hal tersebut tidak diatasi dengan benar maka akibat yang timbul yaitu siswa akan 

terhambat dalam mencapai hasil belajarnya. Oleh karena itu perlu didakannya 

penelitian untuk diketahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an dan Hadits.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Faktor-faktor apa yang 

menyebabkan kesulitan belajar dalam mata pelajaran Al-Islam di SMP 

Muhammadiyah 1 Metro, 2) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran Al-Islam  di SMP Muhammadiyah 1 

Metro. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan jenis dan sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif lapangan. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpul data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Penjamin 

keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui faktor penyebab kesulitan 

menghafal siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: 1) 

Rendahnya minat peserta didik untuk menghafal, 2) Rendahnya kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didik, 3) perasaan bosan, 4) ayat dan hadits yang 

dihafal terlalu panjang. Kemudian faktor eksternal, meliputi: 1) Faktor Keluarga. 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses belajar anaknya, 2) Faktor Tugas 

Sekolah 3) Faktor Media Massa.  

Adapun upaya yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan menghafal yang 

dilakukan peserta didik yaitu berusaha mengulang-ulang setiap ayat dan hadits 

yang sedang dihafalnya, selain itu peserta didik juga bergabung bersama teman-

temannya untuk menghafal agar lebih fokus. Upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah yaitu dengan memberikan mata pelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). 

Upaya dari guru mata pelajaran Al-Islam yaitu mengajak peserta didik untuk 

membaca terlebih dahulu ayat dan hadits yang akan dihafal secara bersama-sama, 

memilih satu siswa sebagai model untuk membacakan ayat dan hadits yang akan 

dihafal, belajar outdoor untuk mengurangi kebosanan peserta didik, serta 

pemberian motivasi. 
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MOTTO 

                   

Artinya: “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Asy-Syarh:5-6)
1
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang paling penting 

bagi kehidupan manusia, karena dengan pendidikan manusia mampu 

meningkatkan derajat dan kesejahteraan hidupnya. Selain itu pendidikan 

memberikan pengaruh kepada seseorang agar menjadi  pribadi yang bermutu 

dan berkualitas sehingga mampu berinteraksi dalam kehidupan 

bermasyarakat.  Pendidikan merupakan penentu perkembangan suatu bangsa, 

melalui pendidikan peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi 

yang ada di dalam dirinya dan menjadi manusia yang memiliki pribadi yang 

cakap yang selalu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk keagamaan, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
2
 

 

Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran  

merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan di dalam dunia pendidikan. 

Belajar menurut Slavin dalam Cathrina Tri Anni adalah proses perolehan 

                                                             
2
 Robiatul Awwaliyah dan Hasan Baharudin, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan 

Nasional (Telaah Epistemologi Terhadap Problematika Islam)” 19, no. 1 (2018): 40. 
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kemampuan yang berasal dari pengalaman.
3
 Dengan demikian belajar sebagai 

upaya dalam mendapatkan suatu ilmu pengetahuan yang dapat merubah sikap 

dan tingkah laku seseorang menjadi pribadi yang lebih baik sebagai hasil dari 

pengalaman belajar itu sendiri.   

Pendidikan Al-Islam merupakan mata pelajaran yang termuat dalam 

kurikulum ISMUBA. ISMUBA merupakan  kepanjangan dari Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab. ISMUBA merupakan kelompok mata 

pelajaran yang menjadi ciri khusus di sekolah-sekolah Muhammadiyah yang 

mana ketiga mata pelajaran tersebut wajib diajarkan di sekolah-sekolah 

Muhammadiyah. Pendidikan Al-Islam merupakan mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang muatannya  berlebih dari kurikulum Nasional. Pada 

kurikulum nasional PAI diajarkan sebanyak dua jam, akan tetapi di sekolah 

Muhammadiyah diajarkan sebanyak empat jam.
4
 

Untuk dapat memahami Islam secara benar dibutuhkan pembelajaran  

yang baik. Dalam sistem pendidikan Muhammadiyah, Al-Islam secara khsuus 

dipelajari secara sistematis dalam mata pelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA). Oleh karena itu, 

pendidikan ISMUBA merupakan pendidikan pokok dalam sistem pendidikan 

Muhammadiyah. 

Pendidikan Al-Islam mengarahkan pada pemahaman yang 

menekankan pada keseimbangan, keselarasan, dan keserasian hubungan 

manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, hubungan 

                                                             
3
 Ihsan El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-

nilai Spiritualitas dalam Proses Pembelajaran) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 5. 
4
 Suliswiyadi, Pembelajaran Al-Islam Reflektif (Yogyakarta: UMMgl Press, 2013), 65. 
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manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya 

sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Pendidikan Kemuhammadiyahan diarahkan pada pemahaman dasar-

dasar gerakan dan ideologi Muhammadiyah, seperti tafsir Muqaddimah 

Anggaran Dasar, Muatan Keyakinan dan Cita-cita Hidup (MKCH), Khittah 

Perjuangan, Kepribadian Muhammadiyah, serta pengenalan, pemahaman, 

penghayatan dan partisipasi aktif peserta didik dalam berbagai gerak dan 

kegiatan Muhammadiyah.  

Pendidikan Bahasa Arab bertujuan untuk mengenalkan, dan 

memberikan pemahaman dan kemampuan peserta didik terhadap Bahasa 

Arab dalam hal membaca, menulis, mendengar dan berbicara dalam Bahasa 

Arab, dengan begitu peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

memahami Al-Qur’an dan Hadits serta sumber-sumber yang berbahasa Arab. 

Berhasil atau tidaknya dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

tergantung pada proses belajar. Dalam sebuah pembelajaran sudah pasti guru 

mengharapkan agar siswa mendapatkan hasil belajar yang sebaik-baiknya. 

Kenyataan yang sering kita jumpai yang kaitannya dengan proses belajar 

mengajar adalah setiap aktivitas belajar tidak selalu berjalan dengan lancar 

atau sebagaimana mestinya terkadang lancar, terkadang tidak, terkadang 

dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, terkadang terasa amat sulit untuk 

mengadakan konsentrasi.
5
   

                                                             
5
 Mahrani Dita Putri dan Junierissa Marpung, “Studi Deskripsi Tentang Tingkat Kesulitan 

Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 50 Batam” 4, no. 1 (2018): 35. 
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Kesulitan yang dialami siswa di atas disebabkan karena berbagai 

faktor di dalamnya, seperti setiap siswa tidak sama, setiap individu memiliki 

cara belajar dan tingkat intelektual yang berbeda-beda. Perbedaan 

karakteristik peserta didik tersebut sering membuat siswa merasa kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran yang bisa mengganggu proses belajarnya. 

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses 

belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam 

mencapai hasil belajar.
6
 Oleh karena itu, bimbingan dan perhatian dari guru 

dan dari pihak sekolah sangatlah diperlukan dalam mengatasi masalah-

masalah yang terjadi dalam proses belajar peserta didik. Selain itu guru juga  

harus mampu memahami perbedaan dan kesulitan-kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik, agar  dapat diatasi dan tidak menghambat proses belajar 

mengajar di kelas.  Apabila hal tersebut tidak diatasi dengan benar maka 

akibat yang timbul yaitu siswa akan terhambat dalam mencapai hasil belajar 

yang maksimal.  

Mata pelajaran Al-Islam terdiri dari Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, 

dan Fiqih, Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan melalui wawancara 

dengan guru pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 1 Metro terdapat 

bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, diantaranya adalah 

terdapat siswa yang memiliki daya tangkap rendah, sulit dalam memahami 

                                                             
6
 Supriyanto, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah (Siswa Kelas 

X IPS SMA Muhammadiyah 1 Metro Dalam Materi Manusia Purba di Indonesia)” 2, no. 1 (2018): 

15. 
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materi pelajaran, terdapat siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an, serta 

siswa sulit dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits
7
 

Berdasarkan fakta di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai masalah tersebut melalui penulisan skripsi ini. Oleh karena itu 

perlu diketahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada pelajaran 

Al-Islam khususnya pada materi Al-Qur’an Hadits yaitu menghafal ayat-ayat 

Al-Qur’an dan Hadits. Sehingga diharapkan agar ditemukan langkah 

penyelesaiannya. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian “Analisis 

Faktor-Faktor Kesulitan Belajar  Pelajaran AL-Islam di SMP Muhammadiyah 

1 Metro”. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti, maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini. Diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Siswa yang akan diteliti dibatasi siswa kelas VIII. 

2. Mata pelajaran Al-Islam dibatasi hanya pada materi Al-Qur’an 

Hadits yaitu dalam hal kemampuan menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an dan Hadits. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar dalam mata 

pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 1 Metro? 

                                                             
7
 Hasil wawancara dengan Ibu Tiwi Mutmainah Guru Pendidikan Al Islam SMP 

Muhammadiyah 1 Metro, 10 September 2020. 
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2. Bagaimana upaya dalam mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran 

Al-Islam siswa di SMP Muhammadiyah 1 Metro? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan kesulitan 

belajar dalam mata pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 1 

Metro. 

b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

kesulitan belajar mata pelajaran Al-Islam siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

pendidikan, khususnya mata pelajaran Al-Islam yang berkaitan 

dengan kesulitan belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru 

Memberikan informasi tentang kesulitan belajar yang 

dialami siswa dalam mengikuti mata pelajaran Al-Islam. 
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2. Bagi sekolah 

Memberikan masukan dan saran mengenai penyebab 

kesulitan belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran Al-

Islam, sehingga sekolah dapat memberikan solusi yang tepat 

dalam mengatasi masalah tersebut.  

3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan  dalam 

memperbaiki proses pembelajaran pada mata pelajaran Al-

Islam terutama kepada para calon guru pendidikan Agama 

Islam.  

E. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rizcha Zamalina, “Analisis 

Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Cara Mengatasinya 

di SMP Al- Fityan Gowa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” hasil 

penelitiannya adalah bahwa siswa mengalami kesulitan belajar karena 

ketidaksukaan mereka akan pelajaran PAI, dikarenakan siswa lebih banyak 

dituntut untuk menghafal dan mencatat. Oleh karena guru harus dapat 

memilih metode dan media pembelajaran yang tepat agar siswa tidak 
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mengalami kesulitan belajar terutama membaca dan menghafal Al-

Qur’an.
8
 

Penelitian yang dilakukan oleh Antri Mistri Anti, “Upaya Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 6 Metro”. Hasil penelitiannya adalah kesulitan 

belajar yang dihadapi siswa di SMP Negeri 6 yaitu daya ingat siswa 

rendah, dan kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran, sehingga 

upaya guru dalam mengatasinya yaitu dengan memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan melakukan treatment (pelakuan) evaluasi.
9
 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Suci Amanah, “Upaya Guru 

Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar”. Hasil penelitiannya adalah 

bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa adalah siswa sulit menerima 

pelajaran yang disampaikan guru, kesulitan menghafal pelajaran yang 

ditandai dengan hasil belajar yang rendah, serta lambat dalam mengerjakan 

tugas-tugas, dalam hal ini upaya guru PAI untuk mengatasinya yaitu 

dengan memilih metode dan pendekatan belajar yang baik.
10

 

Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilakukan pengkajian 

oleh penulis, terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 

                                                             
8
 Nur Rizcha Zamalina, “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

Cara Mengatasinya di SMP Al- Fityan Gowa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa”,(Makassar, Skripsi tidak diterbitkan, 2017) . 
9 Antri Mistri Anti, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Metro”,(Metro, Skripsi tidak diterbitkan, 2017) . 
10

 Ulfa Suci Amanah“Upaya Guru Menanggulangi Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar”, (Blitar, Skripsi tidak diterbitkan, 

2008) . 
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dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaannya yaitu  

mengkaji tentang kesulitan belajar siswa dan upaya dalam mengatasinya. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian dan  mata pelajaran yang akan 

dikaji, penelitian terdahulu melakukan penelitian pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), sedangkan dalam penelitian ini penulis 

akan meneliti kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Islam yang 

dibatasi pada materi Al-Qur’an Hadits, yaitu terkait faktor penyebab 

kesulitan siswa dalam menghafal.  

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEOROITIK 

 

A. Kesulitan Belajar  

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Dalam proses belajar di sekolah, guru sebagai pendidik selalu 

mengharapkan hasil belajar yang baik dari murid-muridnya. Hal pertama 

yang harus dipahami oleh seorang guru dalam melakukan sebuah 

pembelajaran yaitu siswa memiliki kemampuan dan cara belajar yang 

berbeda-beda. 

Proses pembelajaran tidak selamanya berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, pasti ditemui sebuah masalah yang menghambat proses 

belajar. Kenyataan yang sering kita temui dalam proses belajar adalah 

siswa menunjukan kondisi yang mengarah pada sulitnya mencapai tujuan 

belajar seperti yang diharapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

dalam proses belajar ditemui siswa yang mengalami kesulitan belajar.  

Menurut Jamaris, Kesulitan belajar merupakan suatu kelainan yang 

membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan 

belajar secara efektif.
11

 Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, 

kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat 
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 Husamah dkk., Belajar dan Pembelajaran (Malang: UMM Press, 2018), 236. 
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belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau 

gangguan dalam belajar.
12

 

Menurut Lilik Sriyanti kesulitan belajar merupakan masalah belajar 

yang dialami siswa dan menghambat usaha dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hambatan tersebut bisa muncul dari lingkungan dan juga 

dari dalam diri sendiri, pada tingkat tertentu peserta didik mampu 

mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, tanpa harus melibatkan orang lain. 

Pada kasus-kasus tertentu, karena peserta didik belum mampu mengatasi 

kesulitan belajarnya sendiri, maka bantuan guru dan orang lain sangat 

dibutuhkan. 

Misunita mengemukakan bahwa kesulitan belajar dapat 

dikelompokkan berdasarkan tahapan-tahapan dalam pengelolaan 

informasi, yaitu: 

a. Input, Pada tahap ini kesulitan yang terjadi berkaitan dengan 

masalah penerimaan informasi melalui alat indera, misalnya 

persepsi visual atau auditory. Kesulitan pada tahap ini 

menyebabkan kesulitan dalam mengenali bentuk, posisi, atau 

ukuran objek yang dilihat. 

b. Integration, pada tahap ini kesulitan yang terjadi berkaitan 

dengan memori/ingatan. Masalah yang terjadi pada tahap ini 

didominasi dengan short-term memori yang mengakibatkan 

                                                             
12

 M. Sattu Alang, “Urgensi Diagnosis Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar” 2, no. 1 (2015): 

3. 
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seseorang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi baru 

tanpa banyak pengulangan. 

c. Storage, informasi yang telah diproses oleh otak akan muncul 

dalam bentuk respon melalui kata-kata, yaitu output bahasa, 

aktivitas otot, misalnya menulis, atau menggambar. kesulitan 

pada tahap ini akan mengakibatkan masalah dalam bahasa 

lisan.
13

 

Jadi kesulitan belajar tidak hanya disebabkan oleh faktor 

intelegensi saja, akan tetapi faktor fisiologis, psikologis dan lingkungan 

belajar juga berpengaruh terhadap penyebab kesulitan belajar anak. 

Tingkat kesulitan belajar setiap individu berbeda-beda, oleh karena itu 

peran guru sangat diperlukan dalam mengidentifikasi setiap kesulitan 

belajar siswa. 

2. Indikator Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar menimbulkan dampak yang kurang baik bagi 

siswa, karena menghambat proses belajarnya sehingga siswa mendapat 

prestasi yang rendah. Beberapa gejala penanda siswa mengalami kesulitan 

belajar: 

a. Menunjukkan prestasi yang rendah/ dibawah rata-rata yang 

dicapai oleh kelompok kelas.  

b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. Ia berusaha dengan keras tapi nilainya rendah. 
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 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2011), 186. 
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c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. Ia selalu 

tertinggal dengan teman-temannya dalam semua hal. 

d. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti: acuh-tak acuh, 

berpura-pura, dusta, dan lain-lain. 

e. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan.
14

 

Berdasarkan pemaparan di atas siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar yang disebabkan  oleh faktor-faktor tertentu. Kondisi ini bisa 

dilihat dari hasil belajarnya yang relatif rendah, sikap dan perilakunya 

yang kurang wajar.  

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa. 

Namun apabila penyebabnya dikaitkan dengan faktor-faktor yang berperan 

dalam kegiatan belajar siswa, maka faktor penyebab kesulitan belajar itu 

dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri siswa (faktor 

internal) dan faktor dari luar siswa (faktor eksternal). 

a. Faktor intern siswa 

1) Bersifat fisik: 

a) Sakit. Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, 

sehingga saraf sensori dan motorisnya lemah. Akibatnya 

rangsangan yang diterima melalui inderanya tidak dapat 

diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama, sarafnya akan 

bertambah lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah untuk 
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 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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beberapa hari, yang mengakibatkan ia tertinggal jauh dalam 

pelajarannya. 

b) Cacat tubuh. Cacat tubuh dibedakan atas: 

(1) Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang 

penglihatan, gangguan psikomotor.  

(2) Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli,  bisu, hilang 

tangannya dan kakinya. 

2) Bersifat rohani 

Belajar membutuhkan kesiapan rohani, ketenangan dengan 

baik. Apabila hal-hal itu tidak ada pada diri anak maka pelajaran 

sulit untuk diterima. 

Faktor-faktor rohani meliputi: 

a) Intelegensi. Anak dengan IQ tinggi dapat menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi. Anak yang normal (90-110) dapat 

menamatkan SD tepat pada waktunya. Mereka yang 

memilki IQ 110-140 digolongkan cerdas, 140 ke atas 

tergolong jenius. Golongan ini memiliki potensi untuk dapat 

menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Mereka 

yang memiliki IQ kurang dari 90 tergolong lemah mental 

(mentally defective). Golongan inilah yang banyak 

mengalami kesulitan belajar.  

b) Bakat. Bakat adalah potensi dalam diri seseorang yang 

sudah dibawa sejak lahir. Setiap orang memiliki bakat atau 
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kecakapan yang berbeda-beda disetiap bidangnya, ada yang 

mempunyai bakat dibidang musik, olahraga dan lain 

sebagainya. Mereka yang memiliki bakat di bidang tertentu 

akan mudah dalam mempelajarinya karena yang ia pelajari 

sesuai dengan bakatnya. Tetapi apabila seseorang 

mempelajari yang diluar kemampuanya atau tidak sesuai 

dengan bakatnya, maka anak tersebut akan bosan, mudah 

putus asa, dan tidak senang dalam melakukannya. Dampak 

yang timbul apabila hal itu terjadi akan tampak pada anak 

yang suka mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau 

belajar sehingga nilainya rendah, karena tidak ada adanya 

bakat yang sesuai dengan pelajaran tersebut sehingga 

mereka mengalami kesulitan belajar. 

c) Minat. Apabila di dalam diri anak tidak ada minat terhadap 

pelajaran maka yang terjadi akan timbul kesulitan belajar. 

Kegiatan belajar yang tidak dibarengi dengan minat seperti 

tidak sesuai dengan kebutuhannya, tidak sesuai dengan 

kecakapnnya, atau tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus 

anak banyak menimbulkan problem pada dirinya. Karena 

itu pelajaran tidak akan pernah terjadi proses dalam otak, 

yang mengakibatkan munculnya kesulitan.  

d) Motivasi. Motivasi sebagai penentu tercapai atau tidaknya 

tujuan dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang 
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tinggi dalam belajar akan giat berusaha, gigih dan pantang 

menyerah, giat membaca buku dalam meningkatkan prestasi 

dan memecahkan masalah. Sebaliknya mereka yang 

motivasinya rendah, mereka akan cenderung bersikap acuh 

tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya kurang fokus pada 

pelajaran, suka membuat kegaduhan di kelas, serta sering 

meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami 

kesulitan belajar.  

e) Kesehatan mental. Dalam belajar tidak hanya menyangkut 

segi intelek saja, melainkan menyakut juga segi kesahatan 

mental emosioanl. Belajar dengan kesehatan mental 

memiliki hubungan yang timbal balik. Kesehatan mental 

dan ketenangan emosi akan menciptakan hasil belajar yang 

baik demikian juga belajar yang sukses akan membawa 

harga diri seseorang, dengan begitu tumbuhlah kesehatan 

mental. Apabila kesehatan mental kurang sehat dapat 

merugikan belajarnya, keadaan seperti ini akan 

menimbulkan kesulitan belajar, karena tidak menimbulkan 

perasaan bahagia dalam diri individu.  

f) Tipe Belajar Siswa. Tipe belajar setiap anak berbeda-beda. 

Tipe belajar pada anak bisa menjadi penyebab anak tersebut 

mengalami kesulitan dalam belajar. Ada beberapa tipe-tipe 
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belajar seorang anak. Ada tipe visual, motoris, dan 

campuran. 

b. Faktor ektern 

1) Faktor Orang Tua 

a) Cara mendidik anak. Orang tua yang tidak/ kurang 

memperhatikan pendidikan anaknya, seperti acuh-tak acuh, tidak 

memperhatikan kemajuan belajarnya, akan menyebabkan anak 

mengalami kesulitan dalam belajarnya. Orang tua yang bersikap 

otoriter, kejam akan mempengaruhi mental anak, sehingga anak 

akan mencari lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

bermain dan lupa untuk belajar. Sebaliknya apabila pola asuh 

orang tua yang selalu memanjakan anaknya, yang tidak mau 

melihat anaknya bersusah payah dan dan berusaha dalam belajar, 

akibatnya anak tidak memiliki kemampuan dan kemauan 

sehingga ia hanya bergantung kepada orang tuanya, sehingga 

anak malas dalam berusaha dalam menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah yang akibatnya prestasinya menurun.  

b) Hubungan Orang Tua dan Anak. Faktor ini sangat penting sekali 

dalam menentukan kemajuan belajar anak. Hubungan yang 

dimaksud disini adalah kasih sayang, pengertian, kebencian, sikap 

keras, acuh tak acuh, memanjakan, dan lain-lain. Hubungan yang 

di dalamnya penuh dengan kasih saying, perhatian atau 

penghargaan akan menimbulkan mental yang sehat bagi anak. 
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Apabila suatu hubungan dipenuhi dengan sikap keras, kejam, 

acuh tak acuh dan kurang kasih sayang akan menimbulkan 

emosional insecurity.  

c) Contoh/ Bimbingan dari Orang Tua. Orang tua merupakan figur 

bagi anak-anaknya. Anak akan meniru apapun yang dilakukan 

orang tuanya. Bimbingan dari orang tua penting bagi seorang 

anak, terutama dalam hal belajar. Anak-anak yang kurang 

mendapat bimbingan atau pengawasan belajar dari orang tuanya, 

kemungkinan akan banyak mengalami kesulitan belajar.  

d) Suasana Rumah/Keluarga. Suasana keluarga yang kurang tenang 

membuat anak dapat belajar dengan baik. Konsentrasi anak akan 

terganggu, sehingga sulit untuk belajar. Apabila suasana rumah 

yang kurang kondusif membuat banyak menghabiskan waktunya 

di luar rumah untuk bermain atau bersenang-senang sehingga 

prestasi belajarnya menurun. Oleh karena itu hendaknya suasana  

rumah dibuat senyaman mungkin untuk mendukung kenyamanan 

anak untuk belajar.  

e) Keadaan Ekonomi Keluarga 

(1) Ekonomi yang kurang/miskin, akan menimbulkan: 

(a) Kurangnya alat-alat belajar 

(b) Kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua 

(c) Tidak mempunyai tempat belajar yang baik. 

(2) Ekonomi yang berlebihan (kaya)  



19 
 

 
 

  Keadaan dengan ekonomi ini membuat anak menjadi 

malas untuk belajar, karena dimanjakan dengan ekonomi 

keluarganya yang berlimpah, dan orang tua tidak tahan 

melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Kondisi 

seperti ini akan menghambat kemajuan belajar anak.  

2) Faktor Sekolah  

a) Guru. Dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila: 

(1) Guru tidak kualified, baik dalam pengambilan metode yang 

digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipeganggnya. 

Hal ini disebabkan karena mata pelajaran yang dipeganggnya 

kurang sesuai, hingga kurang menguasai, lebih-lebih kurang 

adanya persiapan, akibatnya cara menerangkannya kurang 

jelas, dan sulit dimengerti oleh siswa. 

(2) Hubungan guru dengan murid kurang baik.  

(3) Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. 

(4) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis 

kesulitan belajar. Misalnya dalam bakat, minat, sifat dan 

kebutuhan anak-anak. 

(5) Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan 

belajar, antara lain: 

(a) Metode mengajar yang mendasarkan diri pada latihan 

mekanis tidak didasarkan pada pengertian  
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(b) Dalam mengajar guru tidak menggunakan alat peraga 

yang memungkinkan semua alat inderanya berfungsi. 

(c) Metode mengajar yang membuat murid pasif, sehingga 

anak tidak ada aktivitas. 

(d) Metode mengajar yang digunakan kurang menarik. 

(e) guru hanya menerapkan satu metode saja dan tidak 

bervariasi. Sehingga suasana aktivitas siswa dikelas 

kurang hidup.  

b) Faktor Alat. Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat 

penyajian pelajaran kurang maksimal, terutama pelajaran yang 

bersifat praktikum. Kurangnya alat- alat yang dibutuhkan dalam 

pelajaran dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar. 

c) Kondisi Gedung. Kondisi gedung ini diutamakan pada ruang 

kelas/ ruangan tempat belajar anak. 

Ruangan harus memenuhi syarat-syarat seperti: 

(1)  Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat 

masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan. 

(2)  Dinding harus bersih, tidak terlihat kotor. 

(3)  Lantai tidak becek, licin atau kotor. 

(4)  Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian (pasar, 

pabrik dan lain-lain) sehingga anak mudah berkonsentrasi 

ketika belajar.  
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Apabila hal-hal di atas tidak terpenuhi, maka 

pembelajaran akan terhambat sehingga anak mengalami kesulitan 

belajar.  

d)  Kurikulum. Kurikulum yang kurang baik, misalnya bahan-

bahannya terlalu tinggi, pembagian bahan tidak seimbang, serta 

adanya pemadatan materi akan mengakibatkan kesulitan belajar 

bagi siswa. Sebaliknya, kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

anak akan membawa kesuksesan dalam belajar.  

e) Waktu Sekolah dan Kurang Disiplin. Apabila sekolah masuk sore, 

siang, malam, maka kondisi anak tidak lagi dalam keadaan yang 

optimal untuk menerima pelajaran karena energi berkurang. Oleh 

karena itu waktu yang baik untuk belajar adalah di pagi hari. 

Selain itu disiplin yang kurang, baik dari murid atau guru, akan 

mengakibatkan proses belajar sekolah tidak akan berjalan 

optimal, sehingga akan banyak mengalami hambatan dalam 

proses pembelajaran.  

3) Faktor Media Massa dan Lingkungan Sosial 

a) Faktor  media massa meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, 

gadget. Hal-hal itu akan menghambat belajar anak apabila 

sebagian besar waktu anak dipergunakan itu, hingga anak lupa 

akan tugas-tugasnya. 

b) Lingkungan Sosial 
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(1) Teman bergaul. Teman bergaul memiliki pengaruh yang 

besar terhadap perilaku anak. Apabila anak bergaul dengan 

mereka yang malas belajar maka anak akan terpengaruh 

untuk malas belajar dan lebih memilih bermain. Oleh karena 

itu pengawasan orang tua sangat penting, agar mereka tidak 

salah dalam memilih teman bergaul.  

(2) Lingkungan tetangga. Corak kehidupan lingkungan tetangga, 

misalnya lingkungan yang suka berjudi, minum-minuman 

keras, pengangguran, hal tersebut akan mempengaruhi anak-

anak yang bersekolah. Minimal tidak ada motivasi bagi anak 

untuk belajar. Sebaliknya apabila lingkungan tetangga terdiri 

dari pelajar, mahasiswa, dokter, insinyur dan lain-lain, maka 

akan mendorong anak untuk semangat belajar. 

(3) Aktivitas dalam masyarakat. Apabila anak terlalu banyak 

mengikuti aktivitas berorganisasi, akan menyebabkan belajar 

anak akan terbengkalai. Oleh karena itu, orang tua harus 

mengawasi mereka agar kegiatan di luar belajarnya jangan 

sampai mengganggu tugas dan kewajibannya sebagai 

pelajar.
15
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4. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 

Mengatasi kesulitan belajar tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor 

penyebabnya seperti yang sudah diuraikan di atas. Oleh karena itu mencari 

sumber penyebab kesulitan belajar sangat diperlukan dalam rangka upaya 

mengatasi kesulitan belajar. Terdapat beberapa langkah yang bisa 

dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, antara lain: 

a. Diagnosis  

Sebelum menetapkan pemecahan masalah terkait kesulitan belajar 

siswa, guru disarankan untuk melakukan identifikasi atau mengenali 

gejala terlebih dahulu terhadap fenomena kesulitan belajar yang 

dialami siswa. Dalam melakukan diagnosis ada beberapa langkah 

yang perlu dilakukan, antara lain: 

1) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku 

menyimpang siswa ketika mengikuti pelajaran. 

2) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya 

yang diduga mengalami kesulitan belajar. 

3) Mewawancarai wali siswa untuk mengetahui keadaan keluarga 

yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. 

4) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk 

mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa. 

5) Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya pada 

siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar.
16
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b. Pemecahan Kesulitan Belajar Siswa 

Menurut Muhibbin Syah terdapat beberapa langkah dalam 

melakukan pemecahan kesulitan belajar siswa, antara lain: 

1) Menganalisis kesulitan belajar berdasarkan hasil diagnosis. 

2) Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu 

yang memerlukan perbaikan dan mencari tahu yang menjadi 

sumber kesulitan belajarnya. 

3) Setelah latar belakang dan sumber kesulitan belajar diketahui 

dengan tepat, kemudian tentukan jenis bimbingan atau bantuan 

yang perlu diberikan, bahan/ materi yang diperlukan, metode 

yang akan digunakan, media belajar yang diperlukan serta 

tentukan kapan waktu pelaksanaannya.  

4) Selanjutnya yaitu pemberian bantuan kepada anak yang 

bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan 

program yang telah disusun. Bentuk bantuan yang diberikan 

yaitu: 

a) Melalui bimbingan belajar kelompok 

b) Melalui bimbingan belajar individual 

c) Melalui pengajaran remedial dalam beberapa bidang studi 

tertentu 

d) Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-

masalah psikologis 
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e) Melalui bimbingan orang tua, dan pengatasan kasus 

sampingan yang mungkin ada. 

5) Setelah semua langkah dalam mengatasi kesulitan belajar sudah 

dilaksanakan, lakukan evaluasi untuk megetahui sejauh mana 

kesulitan belajar yang dialami siswa telah dapat diatasi.
17

 

B. Al-Islam 

1. Pengertian Al-Islam 

Pada lingkungan Muhammadiyah Kurikulum PAI (Pendidikan 

Agama Islam) memiliki nomenklatur tersendiri, yaitu “Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan” atau “Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa 

Arab” (ISMUBA). kurikulum ini dibuat oleh Majelis Pendidikan Dasar 

dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang diterapkan di seluruh 

Indonesia. bagi sekolah Muhammadiyah, mata pelajaran Al-Islam 

merupakan pelajaran yang sangat penting, karena menjadi ciri khas yang 

membedakan sekolah lain dengan sekolah Muhammadiyah. 

Mata pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan menjadi salah 

satu kerangka usaha yang dilakukan dengan penuh  kesadaran, terencana, 

terarah dan bertanggung jawab, dalam rangka penegmbangan 

perikehidupan beragama (Islam) yang meliputi pemahaman, penghayatan 

dan pengamalan ajaran Islam oleh seluruh sivitas amal usaha di bidang 

                                                             
17
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pendidikan. Adapun pelajaran yang termuat dalam Al-Islam yaitu Al-

Qur’an Hadits, Fiqih dan Aqidah Akhlak.
18

 

Majelis Dikdasmen PWM D.I Yogyakarta dalam kurikulum 

ISMUBA tahun 2012-2013 menjelaskan bahwa Al-Islam dalam sistem 

pendidikan Muhammadiyah secara khusus dipelajari secara sistematis 

dalam mata pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab 

(ISMUBA). Dalam pendidikan Muhammadiyah, pendidikan ISMUBA 

menjadi muatan pendidikan pokok yang fungsi utamanya yaitu 

menciptakan peserta didik yang senantiasa beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT, berakhlakul karimah, serta mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, yang disandarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
19

  

2. Ruang Lingkup Al-Islam 

a. Kurikulum 

Bila dilihat dari implementasinya dalam pembelajaran, 

kurikulum materi Al-Islam diarahkan pada pemenuhan dasar fitrah 

manusia, yaitu fitrah agama, intelektual dan sosial.
20

 Adapun pelajaran 

yang terdapat di dalam Al-Islam yang diajarkan di sekolah 

Muhammadiyah meliputi: 
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 Suliswiyadi, Pembelajaran Al-Islam Reflektif (Yogyakarta: UMMgl Press, 2013), 71–72. 
19

 M. Aziz Rizki, “Pengaruh Metode Pembelajaran Student Teams Achievment division 

(STAD) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kemuhammadiyahan  

(Studi Kasus pada Siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 Melirang Bungah Gresik)” 

(Skripsi, Gresik, Universitas Muhammadiyah Gresik, 2018), 47–48. 
20

 Suliswiyadi, Pembelajaran Al-Islam Reflektif, 72. 
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1) Pendidikan Akidah Akhlak 

Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-

aspek Rukun Iman pada Qodho dan Qodar serta Asmaul Husna. 

Serta Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti 

husnudzhon, qana’ah dan tasammuh dan menjauhkan diri dari 

perilaku tercela seperti suudzhon, ananiyah, hasad, ghadab dan 

namimah. 

2) Pendidikan Fiqih 

Menjelaskan mengenai thaharah sehingga peserta didik mampu 

melaksanakan mandi wajib, tayamum, tata cara mensucikan diri dari 

hadats besar, serta mengetahui tata cara wudhu. Pada materi shalat 

peserta didik dapat melaksanakan kewajiban yaitu shalat, 

mengetahui bacaan dan gerakan shalat, mempraktekan gerakan 

shalat . Selain itu peserta didik juga diajarkan mengenai  puasa, zakat 

dan haji. 

3) Pendidikan Al-Qur’an Hadits 

a) Pengertian Al-Qur’an Hadits 

Al-Qur’an dan Hadits merupakan dua sumber ajaran 

pokok bagi umat Islam yang tidak dapat dipisahkan antara satu 

dengan yang lain, sebab Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan 

utama yang memuat ajaran yang bersifat umum dan hadits 

sebagai sumber ajaran kedua yang berfungsi menjelaskan 

keumuman Al-Qur’an. Sehingga keduanya senantiasa dijadikan 
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sebagai pedoman hidup, sumber hukum, dan ajaran dalam Islam, 

juga dijadikan sebagai dasar dari segala aspek kehidupan. 

(1) Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw. yang merupakan mukjizat 

melalui perantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada 

umat manusia yang dijadikan sebagai pedoman hidup agar 

memperoleh petunjuk untuk kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.
21

 Secara etimologi Al-Qur’an artinya bacaan. Berasal 

dari kata qara-a yang berarti membaca. Al-Qur’an tidak 

hanya untuk dibaca saja, tetapi mengamalkan atau 

mengerjakan isi dari bacaan yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Oleh karena itu Al-Qur’an dinamakan kitab, yang ditetapkan 

atau diwajibkan untuk dilaksanakan. pengertian Al-Qur’an 

menurut istilah didefiniskan oleh beberapa ahli sebagai 

berikut: 

Menurut Manna’ al-Qaththan Al-Qur’an adalah 

kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad saw. dan 

membacanya bernilai ibadah. 

Menurut al-Zarqani Al-Qur’an adalah lafal yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad saw. yang diawali 

dengan surat al-Fatihah sampai dengan surat al-Nas. 
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 Rois Mahfud, “Al-Islam: Pendidikan Agama Islam” (Jakarta, Erlangga, 2011), 107. 
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Abdul Wahab Kallaf mengemukakan definisi Al-

Qur’an secara lengkap, menurutnya Al-Qur’an adalah firman 

Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui 

perantara malaikat Jibril dengan lafaz bahasa Arab yang 

maknanya sudah dijamin kebenarannya, agar Al-Qur’an 

dijadikan sebagai hujjah (dalil) bagi Rasul bahwa ia benar-

benar Rasulullah, dijadikan sebagai undang-undang bagi 

manusia, dijadikan sebagai petunjuk dan menjadi sarana 

dalam melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada Allah 

dengan membacanya. Ia terhimpun dalam satu mushaf, yang 

diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri surat Al-Nas, 

yang penyampaiannya secara mutawatir dari generasi ke 

generasi, baik secara lisan maupun tulisan dan terjaga dari 

perubahan dan pergantian. 
22

 

(2) Pengertian Hadits 

Hadits menurut bahasa artinya jadid, baru, lawan dari 

qadim, lama; qarib, dekat, lawan dari ba’id, jauh; dan 

khabar, berita. Khabar diartikan sebagai sesuatu yang 

dibicarakan atau dipindahkan dari  seseorang. 
23

  

Hadits menurut istilah ahli Hadits adalah apa yang 

disandarkan kepada nabi Muhammad saw. baik berupa 

perkataan, ucapan, perbuatan, penetapan, sifat, atau sirah 
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 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 171–72. 
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beliau, baik sebelum kenabian atau sesudahnya. Sedangkan 

menurut ahli ushul fikih, Hadits adalah perkataan, perbuatan, 

dan penetapan yang disandarkan kepada Rasulullah saw. 

setelah kenabian.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas, Al-Qur’an dan Hadits 

merupakan dua sumber hukum umat Islam yang saling 

berkaitan antara satu dengan yang lain, yang dijadikan 

sebagai pedoman dan petunjuk hidup umat Islam yang di 

dalamnya berisi ajaran-ajaran yang mengatur segala aspek 

kehidupan manusia. 

b) Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits   

(1) Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Al-Qur’an Hadits merupakan sumber ajaran umat 

Islam, oleh sebab itu Al-Qur’an Hadits dijadikan sebagai 

mata pelajaran penting yang diberikan kepada siswa dalam 

rangka memasuki gerbang pengetahuan keilmuan. Dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki tujuan: 

(a) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik 

dalam hal membaca, menulis, membiasakan, dan 

menggemari membaca Al-Qur’an dan Hadits. 
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(b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits melalui 

keteladanan dan pembiasaan. 

(c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik agar 

sesuai dengan isi kandungan ayat Al-Qur’an dan 

Hadits.
25

 

Dengan diberikannya mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits ini tidak semata-mata bertujuan agar peserta didik 

mampu membaca ayat Al-Qur’an dan Hadits dengan benar 

saja, akan tetapi diharapkan juga mampu memahami, 

meyakini, menghayati, menghafal serta mengamalkan isi 

kandungan di dalamnya, sehingga bisa diterapkan ke dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai wujud iman dan takwa kepada 

Allah swt.  

(2) Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Berdasarkan silabus mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

kelas VII, maka diketahui ruang lingkup mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits sebagai berikut: 

(a) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan 

tajwid. 

(b) Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an pilihan dan Hadits yang 

berkaitan, seperti menghafal QS. Al-Furqan/25:63, QS. 
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Al-Isra/17:26-27 dan QS. Al-Bayyinah serta hadits 

tentang rendah hati, hemat, dan hidup sederhana juga 

hadits tentang keikhlasan dalam beribadah. Kemudian 

menghafal QS. An-Nahl/16:114 dan QS. Adh-Dhuha 

serta menghafal hadits tentang makanan dan minuman 

yang halal dan baik juga hadits tentang kepedulian 

sosial.
26

 

(c) Menerapkan isi kandungan Al-Qur’an yang merupakan 

unsur pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.  

(d) Menerjemahkan makna (tafsir) yang   merupakan 

pemahaman interpretasi ayat, dan Hadits dalam 

memperkaya khazanah intelektual.
27

 

c) Menghafal Al-Qur’an dan Hadits 

(1) Pengertian Menghafal Al-Qur’an dan Hadits 

Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita harus 

menghafal sesuatu di sekitar kita dengan berbagai cara dan 

usaha. Oleh karena itu dibutuhkan usaha penghafalan dalam 

proses pembelajaran. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menghafal berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran 
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Dakwah Muhammadiyah, 2019), v–vi. 
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agar selalu ingat.
28

 Menghafal adalah aktivitas yang 

mengandalkan ingatan dengan menanamkan materi verbal di 

dalamnya, yang nantinya bisa diingat kembali secara harfiah, 

sesuai dengan materi yang asli.
29

  

Ditinjau dari aspek psikologi, kegiatan menghafal 

memiliki kesamaan dengan proses mengingat. Ingatan pada 

manusia berfungsi memproses informasi yang diterima. Kerja 

memori pada manusia memiliki tiga tahap, yaitu perekaman, 

penyimpanan, dan pemanggilan. Perekaman adalah 

pencatatan informasi oleh indra manusia. Kemudian 

penyimpanan, yaitu berapa lama informasi berada beserta 

kita, dalam bentuk apa dan dimana. Penyimpanan bisa 

berbentuk aktif dan pasif, berbentuk aktif apabila kita 

menambahkan informasi baru, dan pasif apabila tidak terjadi 

penambahan. Tahap terakhir yaitu pemanggilan, yaitu 

mengingat kembali informasi yang telah disimpan.
30

 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, aktivitas 

menghafal Al-Qur’an dan Hadits melalui tiga tahap yaitu 

perekaman, penyimpanan dan pemanggilan. Perekaman 

adalah saat siswa mencoba untuk menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an dan Hadits yang dilakukan secara berulang-ulang, 
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sehingga masuk kedalam proses penyimpanan pada memori 

otak dalam jangka pendek dan jangka panjang. Tahap 

terakhir yaitu pemanggilan memori atau ingatan yang telah 

tersimpan yaitu saat siswa menyetorkan hafalannya kepada 

ustad/ gurunya.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa menghafal Al-Qur’an dan Hadits adalah suatu proses 

meresapi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits ke dalam pikiran 

agar tetap terjaga dan selalu ingat. 

(2) Penyebab kesulitan menghafal Al-Qur’an dan Hadits bagi 

siswa 

(a) Malas 

Malas adalah sifat yang harus dihindari, karena 

sifat malas dapat menghambat manusia dalam 

melakukan aktivitasnya. Begitu juga dalam menghafal 

Al-Qur’an dan Hadits, rasa malas pasti ada ketika 

seseorang hendak memulainya.
31

 Oleh karena itu, jangan 

sampai diri seseorang dikuasai oleh rasa malas, jika diri 

seseorang sudah dikuasai rasa malas, akibatnya 

seseorang akan terhambat dalam menghafal Al-Qur’an 

dan Hadits. 
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(b) Media Massa 

Media Massa memiliki banyak manfaat bagi 

kehidupan manusia, khususnya bagi dunia pendidikan. 

Media Massa seperti gadget dapat menunjang proses 

belajar siswa khusunya dalam menghafal Al-Qur’an dan 

Hadis. Dengan gadget siswa bisa memutar MP3 bacaan-

bacaan ayat suci Al-Qur’an dan bisa mencari ilmu tajwid 

serta hadits-hadits yang ingin dihafal.  Akan tetapi 

karena terlalu lama bermain gadget untuk hal-hal yang 

kurang bermanfaat  seperti bermain game dan 

sebagainya, membuat anak menjadi lelah, sehingga sulit 

untuk berkonsentrasi dalam menghafal Al-Qur’an dan 

Hadits.  

(c) Tugas Sekolah 

Setiap guru pasti memberikan tugas kepada siswa 

agar siswa dapat lebih paham akan materi pembelajaran. 

Tugas-tugas inilah yang sering menjadi alasan siswa sulit 

dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits, karena sulit 

membagi waktu antara mengerjakan tugas dan 

menghafal. 

(d) Anggapan bahwa menghafal itu sulit 

Bagi siswa yang sudah terbiasa menghafal Al-

Qur’an dan Hadis mungkin akan lebih mudah dalam 
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menghafalnya, akan tetapi bagi yang belum terbiasa 

mungkin akan beranggapan bahwa menghafal itu sulit. 

Padahal dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits 

dibutuhkan kesabaran dan konsentrasi sehingga lama-

kelamaan seseorang akan terbiasa, sehingga mudah 

dalam menghafalnya. 

(e) Sering lupa 

Dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadis, seseorang 

terkadang mengalami kelupaan apa yang sudah dihafal. 

Hal itu disebabkan karena seseorang kurang mengulang 

hafalannya, sehingga penghafal mengalami kesulitan 

untuk mengingatnya kembali. Oleh karena itu sesering 

mungkin hafalan yang sudah didapat harus diulang-ulang 

kembali, agar ayat Al-Qur’an dan hadits yang dihafal 

dapat melekat diingatan kita. 

(f) Banyak ayat yang sama 

Al-Quran memiliki 30 juz dan 114 surat di 

dalamnya, sehingga tidak sedikit ditemukan ayat-ayat 

yang memiliki redaksi yang sama. Kesamaan tersebut 

bisa terjadi pada satu ayat dan surat yang berbeda-beda, 

bahkan dalam satu surat ada ayat yang memiliki redaksi 
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yang sama, sehingga  menyebabkan sulit membedakan 

antara ayat satu dengan ayat yang lainnya.
32

 

(g) Bosan 

Apabila peserta didik merasa bosan dengan yang ia 

kerjakan maka tidak akan mebuahkan hasil yang 

maksimal. Begitu juga ketika menghafal, apabila peserta 

didik merasa bosan ketika hendak menghafal maka yang 

terjadi peserat didik akan kesulitan dalam menghafalnya. 

(h) Ayat dan Hadits terlalu panjang 

Panjang dan pendeknya ayat dan hadits yang 

akan dihafal sangat mempengaruhi peserta didik dalam 

menghafal, karena ayat dan hadits yang terlalu panjang 

membutuhkan waktu yang lama untuk menghafalnya. 

Selain itu semakin panjang ayat dan hadits yang dihafal 

tingkat kesulitannya pun akan bertambah. 

b. Alokasi Waktu 

Pelaksanaan mata pelajaran Al-Islam didasarkan pada alokasi 

waktu yang sudah ditetapkan pada tiap semester. Namun alokasi waktu 

yang ditetapkan bersifat fleksibel, artinya guru dapat mengatur 

sedemikian rupa sesuai dengan jumlah pokok bahasan dan sub pokok 

bahasan yang ada, serta taraf kemampuan peserta didik. Berikut ini 
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struktur mata pelajaran Al-Islam dari tingkat pendidikan dasar sampai 

pendidikan menengah
33

: 

Tabel 1.  Gambaran Pelajaran Al-Islam di Sekolahan Muhammadiyah 

NO 
Satuan 

Pendidikan 
Al-Islam Kemuhammadiyahan 

Jumlah Jam 

Pelajaran 

1 

2 

3 

SD/MI 

SMP/MTS 

SMA/SMK 

4-6 

4-6 

4-6 

1-2 

1-2 

1-2 

5-8 

5-8 

5-8 

 

Berdasarkan tabel di atas, Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

memberikan porsi jam belajar yang sama dalam mata pelajaran Al-

Islam dari tingkat SD sampai SMA yaitu dengan 4-6 jam pelajaran.  

3. Visi, Misi dan Tujuan Mata Pelajaran Al-Islam 

Mata pelajaran Al-Islam mempunyai visi yaitu membina dan 

meningkatkan pemahaman, penghayatan, kesadaran, pengamalan, serta 

pembudayaan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat terwujud insan yang bertaqwa baik sebagai makhluk Allah di bumi 

maupun sebagai warga Negara Indonesia, dan sebagai dasar penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.   

Adapun Misi mata pelajaran Al-Islam yaitu: 

a. Pengembangan, yaitu mengembangkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik yang telah ditanamkan di dalam 

lingkungan keluarga. 
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b. Pembinaan, membina potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

di bidang keagamaan agar bisa berkembang dengan maksimal, 

sehingga bisa menjadi kader-kader Muhammadiyah yang 

bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat.  

c. Pemurnian, yaitu suatu upaya dalam rangka memperbaiki 

kesalahan, ketidaktahuan dan kelemahan anak didik dalam hal 

keyakinan, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam.  

d. Pencegahan, yaitu upaya mencegah dari hal-hal negatif yang 

mungkin terjadi, baik dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 

maupun dari lingkungan yang dapat menghambat penghayatan 

dan pengamalan ajaran Islam dalam mencapai insan yang 

taqwa. 

e. Adaptasi, yaitu upaya penyesuaian diri peserta didik terhadap 

lingkungan Islami di sekolah, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial, sehingga peserta didik dapat terbiasa dengan 

lingkungan Islami. 

f. Edukasi, yaitu upaya menanamkan nilai-nilai Islam pada 

peserta didik melalui pembelajaran tatap muka di kelas.
34

 

Tujuan pembelajaran Al-Islam yaitu: 

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
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pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Al-Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang. 

b. Membentuk manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlakul karimah, yaitu manusia yang berpengetahuan, 

rajin beribadah, cerdas, produktif, kreatif, inovatif, rajin 

beribadah, jujur, adil, etis, disiplin, toleransi, menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial, serta mengembagkan 

budaya Islami dalam komunitas sekolah sesuai Al-Qur’an 

danAs-Sunnah.
35
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat  

1.   Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research), atau dianggap juga sebagai pendekatan luas 

dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode pengumpulan data 

kualitatif. Ide pokoknya adalah penelitian berawal dari lapangan untuk 

melakukan pengamatan mengenai fenomena.
36

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
37

 

Pendekatan kualitatif menekankan pada penalaran, definisi suatu situasi 

tertentu dan lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang mengarah 

pada gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 

dan akurat mengenai sifat-sifat populasi tertentu.
38

 Dalam penelitian ini 

diupayakan pengumpulan data deskriptif banyak dituangkan dalam 
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bentuk laporan dan uraian. Angka dan statistik tidak diutamakan dalam 

penelitian ini.
39

 

Berdasarkan sifat penelitian yang sudah dijelaskan di atas, maka 

dalam penelitian ini penulis akan berusaha untuk mendeskripsikan 

faktor-faktor kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Al-Islam di 

SMP Muhammadiyah 1 Metro serta upaya dalam mengatasainya yang 

berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan akan dituangkan dalam 

bentuk laporan dan uraian.  

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data penelitian itu diperoleh. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang bersumber dari 

ungkapan para pelaku peristiwa itu sendiri, dan saksi mata yang 

terlibat atau mengetahui peristiwa tersebut.
40

 adapun sumber data 

primer merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-kata yang 

diungkapkan secara lisan, tingkah laku subjek yang bisa dipercaya, 

dalam hal ini adalah narasumber yang berkaitan dengan variabel 

yang diteliti.
41

 

Jadi sumber data primer yang digunakan oleh peneliti adalah 

Siswa kelas VIII dan Guru mata pelajaran Al-Islam SMP 
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Muhammadiyah 1 Metro, peneliti mendapatkan informasi 

mengenai kesulitan yang dihadapi siswa dalam mata pelajaran Al-

Islam, faktor-faktor yang mempengaruhinya serta upaya dalam 

mengatasinya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari 

sumber lain yang tidak berhubungan langsung dengan peristiwa 

tersebut.
42

 Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

melalui telaah pustaka, dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan 

pokok masalah penelitian. Beberapa diantaranya berupa buku-buku 

dan dokumnetasi yang berkaitan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berikut ini uraian dari teknik pengumpulan 

data: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide secara mendalam mengenai topik yang sedang 

diteliti melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur (structured interviewe) di mana peneliti 
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telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan untuk diajukan kepada 

responden.
43

 Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

informan yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan diteliti 

seperti: Guru mata pelajaran Al-Islam SMP Muhammadiyah 1 

Metro, dan beberapa siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 

Metro.  

2.  Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.
44

 

Jadi metode observasi yang penulis gunakan adalah 

observasi partisipant, yaitu observasi dilakukan dengan cara 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan dan 

melakukan pencatatan terhadap objek yang diteliti. Metode ini 

digunakan untuk mengamati dan mengumpulkan data tentang 

lokasi penelitian. 
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3. Dokumentasi 

“Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lenger, agenda, dan sebagainya”.
45

  

Metode ini digunakan untuk memperoleh bukti mengenai 

segala hal baik objek atau peristiwa yang ada di sekolah. 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berupa profil dan 

sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Metro,Visi Misi SMP 

Muhammadiyah 1 Metro, data guru,  siswa dan sarana prasarana 

SMP Muhammadiyah 1 Metro, serta dokumentasi proses 

wawancara peneliti dengan informan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam menjamin keabsahan dan kevaliditasan data, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
46

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis teknik keabsahan 

data yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara membandingan informasi atau data dengan teknik 

yang berbeda.
47

 Misalnya data pertama menggunakan teknik wawancara, 

kemudian teknik kedua menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 
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Apabila didapatkan hasil yang berbeda-beda, maka perlu dilakukan tindak 

lanjut guna memastikan data sebenar-benarnya. Sedangkan triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

berbagai sumber.
48

 Penulis menggunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan hal yang dikatakan guru dengan siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara induktif, yaitu 

analisis berdasarkan data yang didapatkan, kemudian dikembangkan menjadi 

sebuah hipotesis. Dari hasil hipotesis tersebut, selanjutnya mencari data 

secara berulang-ulang yang pada akhirnya dapat disimpulkan hipotesis 

diterima atau ditolak. Apabila hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

model Miles dan Hubernam yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, oleh karena itu diperlukan pencatatan secara teliti dan 
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rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data berupa hasil 

wawancara dari guru mata pelajaran Al-Islam dan siswa kelas VIII 

dan data dokumnetasi terkait profil sekolah, sejarah berdirinya, 

data siswa, guru dan sarana prasarana SMP Muhmammadiyah 1 

Metro. Data yang peneliti dapatkan dari lapangan begitu banyak, 

oleh karena itu peneliti perlu mereduksi data tersebut atau 

merangkumnya dengan cara menelaah seluruh data yang 

didapatkan dan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap perlu 

dan membuang yang tidak diperlukan. 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, data bisa disajikan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif paling sering dengan teks yang bersifat naratif.  

Dalam hal ini, hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari 

guru mata pelajaran Al-Islam dan siswa kelas VIII terkait faktor 
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penyebab kesulitan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits, 

peneliti sajikan dengan cara menguraikan dan menjabarkan setiap 

faktornya dalam bentuk narasi. 

3. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

berikutnya. Akan tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
49

 

Dalam penelitian ini, data hasil wawancara guru dan siswa 

yang telah direduksi dan disajikan dalam bentuk uraian, kemudian 

peneliti tarik kesimpulan berdasarkan data temuan yang terkait 

faktor penyebab kesulitan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan 

Hadits. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil SMP Muhammadiyah 1 Metro 

Nama Sekolah   : SMP Muhammadiyah 1 Metro 

No. Statistik Sekolah  : 202126103017 

Tipe Sekolah   : C 

Status Sekolah   : Swasta 

Alamat Sekolah               : Jl. Khairbras No.67 Ganjarasri Kecamatan 

Metro Barat, Kota Metro Provinsi Lampung 

Nomor Telepon             : 0725-42356 

Email                                      : smp_muh1metro@yahoo.co.id 

Nilai Akreditasi Sekolah  : A 

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Metro 

SMP Muhammadiyah 1 Metro berdiri pada tanggal 10 Juni 1969 di 

Metro oleh Pimpinan Muhammadiyah Cabang Metro bagian Pendidikan 

dan Kebudayaan yang dipimpin oleh Bapak Amiludin Hasan. 

SMP Muhammadiyah 1 Metro pada awal berdirinya hanya dipakai 

sebagai wadah dari putra-putri warga Muhammadiyah sendiri. Lokasi awal 

berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Metro bertepatan di kompleks 

Muhammadiyah, kemudian pindah ke SMEP Metro atau sekarang SMP 

Negeri 3 Metro. SMP Muhammadiyah 1 Metro pada awal berdirinya 

dipimpin oleh Bapak A. Danuri pada tahun 1969 sampai tahun 1971, 

mailto:smp_muh1metro@yahoo.co.id
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kemudian diganti oleh Bapak Iskandar sejak tahun 1971 sampai 1973, 

pada tahun 1973 sampai tahun 1977 dipimpin oleh Bapak H. Muhtar, AM, 

tahun 1978 sampai tahun 1985 dipimpin oleh Bapak Sukarman Setiharjo, 

BA, dan pada kepemimpinan beliau SMP Muhammadiyah 1 Metro 

mengalami perkembangan yang cukup pesat, tahun 1985 sampai tahun 

1989 dipimpin oleh Bapak M. Kusnun Molodot. Mulai tahun tahun 1986 

SMP Muhammadiyah 1 Metro sudah menempati gedung milik sendiri 

yang bertempat di Ganjarasri 14/IV jalan Khairbras kompleks Panti 

Asuhan Budi Utomo. Tahun 1989 sampai tahun 1999 dipimpin oleh Ibu 

Kartni, BA, kemudian pada tahun 1999 dipimpin oleh Bapak Drs 

Rokhiman, dan pada tahun 2012 sampai sekarang SMP Muhammadiyah 1 

Metro dipimpin oleh Bapak Drs. A. Kusnanto. 

Berikut ini data orang-orang yang pernah memimpin atau menjadi 

Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 1 Metro: 

Tabel. 2 Data Pimpinan atau Kepala Sekolah Muhammadiyah 1 Metro 

No. NamaKepalaSekolah Masa Jabatan Keterangan 

1. A. Danuri 1969 – 1971 1 Periode 

2. Iskandar 1971 – 1973 1 Periode 

3. H. Mukhtar, A.M. 1973 – 1977 2 Periode 

4. SukarmanSutiharjo, BA 1977 – 1985 2 Periode 

5. M. Kusnun 1985 – 1989 1 Periode 

6. Kartini, BA 1989 – 1999 2 Periode 

7. Drs. Rokhiman 1999 – 2012 3 Periode 

8. Drs.A. Kusnanto 
2012 – 

sekarang 
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3. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 1 Metro 

a. Visi 

Berkepribadian muslim, cerdas, berprestasi dan berwawasa lingkungan. 

b. Misi  

1) Menanamkan aqidah Islamiyah, memoraktekan ibadah muamalah. 

2) Mentradisikan pergaulan yang berakhlakul karimah. 

3) Mewujudkan sumber daya manusia Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan yang profesional. 

4)  menumbuhkankembangkan prestasi akademik dan non akademik. 

5) Menerapkan manajemen berbasis teknologi dan kepemimpinan yang 

transparan. 

6) Menerapkan pembelajaran yang berbasis Saintifik. 

7) Mewujudkan penggalangan dana dari berbagai sumber. 

8) Menerapkan penilaian berbasis IT. 

9) Menerapkan perilaku hidup sehat dan ramah lingkungan. 

c. Tujuan  

1) Membangun peradaban islam yang berkemajuan 

2) Melaksanakan manajemen berbasis teknologi dan kepemimpinan 

yang transparan 

3) Mengembangkan program yang memungkinkan guru dan siswa 

melakukan pengembangan kreativitas. 

4) Mengembangkan pelayanan dan fungsi perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar secara optimal. 
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5) Melaksanakan program subsidi silang untuk membantu siswa yang 

kurang mampu 

6) Mengembangkan sarana yang dapat menunjang kreativitas siswa 

sesuai dengan bakat dan minatnya. 

7) Melestarikan lingkungan alam sekitar mencegah terjadinya 

pencemaran lingkungan dan menghindari dari kerusakan lingkungan 

hidup 

8) Membangun karakter siswa peduli lingkungan dan berbudaya bersih 

9) Melaksanakan penataan lingkungan hingga memenuhi 7 K 

(Kebersihan, Keindahan, Kerindangan, Ketertiban, Keamanan, 

Kekeluargaan dan Kondusif). 
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4. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 1  

Gambar 1. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah 1 Metro 
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5. Denah Lokasi SMP Muhammadiya 1 Metro 

Gambar. 2 Denah Lokasi SMP Muhammadiyah 1 Metro 
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6. Data Guru dan Pegawai SMP Muhammadiyah 1 Metro 

 Adapun data guru dan pegawai SMP Muhammadiyah 1 Metro 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Guru dan Pegawai SMP Muhammadiyah 1 Metro 

No Nama Guru Jabatan 
Status 

Pegawai 

Mapel yang 

Diajar 

1. A. Kusnanto, S.Pd Kepala Sekolah PNS  

2. Agus Kusdianto, S.Pd Guru PNS PPKn 

3. 
Alhafidz Ibnu Bukhori, 

S.Pd 
Guru PNS B.Inggris 

4. Ali Hidayat, S.Kom Kepala TU Non PNS TIK 

5. 
Anggi Septiana Sakti, 

S.Pd 
Guru Non PNS BK 

6. Apung Sugiarto, S.Pd Guru PNS B.Inggris 

7. Catur Rahmat Guru Non PNS 
Seni dan 

Budaya 

8. Emi Wati, S.Pd Guru PNS IPA 

9. Endang Safitri, S.Pd 
Kepala 

Perpustakaan 
Non PNS IPA 

10. Epriyadi, S.Pd Guru Non PNS B.Indonesia 

11. Heni Setiono Tukang Kebun Non PNS  

12. 
Herbangun Sandi 

Hidayat, S.Pd 
Guru PNS IPS 

13. Heru Yuono, S.Pd Guru Non PNS B.Indonesia 

14. Imam Bajuri, S.Pd Guru Non PNS PJOK 

15. 
Irma Hera Sukmawaty, 

S.Pd 
Guru Non PNS KMD 

16. Joni Priyanto Guru Non PNS Prakarya 

17. Katino Guru Non PNS B.Indonesia 

18. M. Burhan,S.Pd.I 
Wakasekur 

Sarpras 
Non PNS Al-Islam 

19. Marwan Arifin,S.Pd 
Wakasekur 

Kurikulum 
PNS B.Inggris 

20. Mujiran, A.Ma.Pd,S.Ps 
Wakasekur 

ISMUBA 
Non PNS IPS 

21. Neli Suryani,S.Pd Guru PNS IPA 
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22. Nurul Hidayati, S.Pd Guru Non PNS PPKn 

23. Rahma Safero, S.Pd.I Guru Non PNS B.Arab 

24. Rini Widiyanti, S.Pd Kepala Lab Non PNS IPA 

25. Rokhiman, S.Pd Guru PNS Matematika 

26. Setyono Tukang Kebun Non PNS  

27. Siti Zubaidah Guru PNS B.Indonesia 

28. Sugeng Subagiyo 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

Non PNS  

29. Sumarantinah,S.Pd Guru PNS Matematika 

30. Sunarno Guru Non PNS Prakarya 

31. Suprihatin, S.Pd Guru Non PNS 
Seni dan 

Budaya 

32. Suriyah, S.Pd Guru PNS Matematika 

33. Surtiyati 
Pegawai 

Perpustakaan 
Non PNS  

34. Tiwi Mutmainah, S.Pd.I Guru Non PNS Al-Islam 

35. Tri Murni, S.Pd Guru PNS B.Indonesia 

36. Tutur Hermanto 
Petugas 

Keamanan 
Non PNS  

37. Wariyati, S.S., S.Si Guru Non PNS B.Indonesia 

38. Yusnimar, S.Pd Guru Non PNS BTQ 

39. Yusron Zaldi, S.Pd 
Wakil Kepala 

Sekolah 
Non PNS IPS 

 

Berdasarkan data guru dan kepegawaian yang ada, diketahui 

jumlah  guru dan pegawai yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Metro 

sebanyak 39 orang, terdiri dari 34 tenaga pengajar/ guru, 1 petugas 

keamanan, tenaga administrasi sekolah, pegawai perpustakaan dan 2  

petugas kebersihan. Sebagian besar tingkat pendidikan guru yang ada di 

sana adalah S1 dengan 12 guru berstatus PNS sisanya berstatus Non PNS. 
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7. Data Siswa SMP Muhammadiyah 1 Metro 

Adapun data siswa SMP Muhammadiyah 1 Metro sesuai rombel 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Data Siswa SMP Muhammadiyah 1 Metro 

No Nama Rombel 
Jumlah Siswa 

L P Total 

1 VII A 15 16 31 

2 VII B 15 17 32 

3 VII C 15 16 31 

4 VII D 18 13 31 

5 VII E 16 15 31 

                   Total Kelas VII                                     156 

6 VIII A 15 16 31 

7 VIII B 14 16 30 

8 VIII C 15 16 31 

9 VIII D 15 16 31 

10 VIII E 15 16 31 

                  Total Kelas VIII                                     154 

11 IX A 14 12 26 

12 IX B 13 16 29 

13 IX C 12 13 25 

14 IX D 12 13 25 

15 IX E 14 13 27 

                  Total Kelas IX                                     132 

Total Semua Siswa 218 224 442 

 

Berdasarkan data siswa yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Metro, 

jumlah siswa keseluruhan yang ada adalah 442 siswa, untuk laki-laki 
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berjumlah 218 dan perempuan 224. Kelas yang ada dibagi berdasarkan 

hasil belajar dan hasil placement test siswa. 

Kelas VII sampai kelas IX dibagi menjadi lima kelas yaitu kelas A 

sampai E. Jumlah siswa kelas VII secara keseluruhan ada 156 siswa, kelas 

VIII berjumlah 154 siswa, dan kelas IX berjumlah 132 siswa. Jadi total 

keseluruhan siswa yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Metro berjumlah 

442 siswa. 

8. Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 1 Metro 

Adapun data sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 1 Metro 

adalah sebagai berikut: 

Tabel.5 Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 1 Metro 

a. Ruang Kepala Sekolah 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Lemari 2     

2 Komputer 1     

3 Tempat Sampah 1     

4 Jam Dinding 1     

5 Papan pengumuman 2     

6 Kursi Pimpinan 1     

7 Meja Pimpinan 1     

8 Kursi dan Meja Tamu 2     

9 Simbol Kenegaraan 1     

10 Brankas 1     

11 Filing Kabinet 2     
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12 Papan Statistik 4     

 

b. Ruang Kelas 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Meja Siswa 435     

2 Kursi Siswa 435     

3 Kursi Guru 15     

4 Meja Guru 15     

5 Papan Tulis 15     

6 Tempat Sampah 16     

7 Jam Dinding 15     

8 Simbol Kenegaraan 15     

 

c. Ruang Guru 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Meja Guru 35     

2 Kursi Guru 35     

3 Lemari 4     

4 Tempat Sampah 2     

5 Tempat cuci tangan 1     

6 Kursi dan Meja Tamu 1     

7 Rak Buku 2 

 

  

8 Kursi Kerja 1     

9 Meja Kerja / sirkulasi 2     

10 Papan pengumuman 1     

11 Jam Dinding 1     

12 Simbol Kenegaraan 1     
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13 
Penanda Waktu (Bell 

Sekolah) 
1 

    

14 Papan Statistik 3     

 

d. Perpustakaan 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Lemari 1     

2 Komputer 1    

3 Tempat Sampah 2     

4 Tempat cuci tangan 1     

5 Jam Dinding 1     

6 Kotak kontak 1     

7 Rak Buku 12    

8 Rak Majalah 1     

9 Rak Surat Kabar 1     

10 Meja Baca 25     

11 Kursi Baca 35     

12 Kursi Kerja 35     

13 Meja Kerja / sirkulasi 2     

14 Lemari Katalog 2     

15 Papan pengumuman 1    

16 Meja Multimedia 1     

17 Simbol Kenegaraan 1     

18 Abacus 1    

19 Braille kit 1    

20 Globe timbul 2    

21 Magnifier lens set 1    

22 Papan braille 1    

23 Papan geometri 1    
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24 Peta timbul 1    

25 Reglet dan pena 1    

26 Sistem Simbol Braille 1    

27 Lemari 6     

28 Alat Multimedia 1     

29 Soket Listrik 4     

30 Soket Listrik/Kotak Kontak 2     

31 Sumber Belajar Lain 2     

 

e. Ruang Keterampilan 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Kursi Siswa 25     

2 Meja Guru 1     

3 Kursi Guru 1     

4 Papan Tulis 1     

5 

Rak hasil karya peserta 

didik 1 

 

  

6 Tempat Sampah 1     

7 Jam Dinding 1     

8 Kursi Kerja 10 

 

  

9 Meja Kerja / sirkulasi 3 

 

  

10 Meja Kerja / sirkulasi 3     

11 Papan pengumuman 2     

12 Simbol Kenegaraan 1     

13 Sound system 2     
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f. Ruang OSIS 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Jam Dinding 1     

2 Kursi dan Meja Tamu 1     

3 Simbol Kenegaraan 1     

4 Filling Cabinet 1     

5 Catatan Kesehatan Siswa 1     

6 Perlengkapan P3K 1     

7 Cermin 1     

 

g. Ruang BK 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Meja Guru 2     

2 Kursi Guru 2     

3 Lemari 2     

4 Jam Dinding 1     

5 Papan pengumuman 3     

6 Kursi dan Meja Tamu 1     

7 Simbol Kenegaraan 1     

8 Filling Cabinet 1     

 

h. Ruang TU 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Meja TU 4    

2 Kursi TU 6    

3 Bell Sekolah 1    
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4 Komputer TU 5    

5 Printer TU 3    

6 Mesin Ketik 2    

7 Tempat Sampah 2    

8 Jam Dinding 3    

9 Papan pengumuman 6    

10 Simbol Kenegaraan 2    

11 Lemari 6    

 

i. Ruang UKS 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Tempat Sampah 2     

2 Tempat cuci tangan 1     

3 Jam Dinding 1     

4 Papan pengumuman 4     

5 Simbol Kenegaraan 1     

6 Tempat Tidur UKS 2     

7 Lemari UKS 1     

8 Catatan Kesehatan  Siswa 1     

9 Kursi UKS 1     

10 Meja UKS 1     

11 Perlengkapan P3K 1     

12 Termometer Badan 1     

13 Timbangan Badan 2     
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j. Laboratorium 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak 
Tidak 

Layak 

1 Meja Siswa 6     

2 Kursi Siswa 35     

3 Meja Guru 1     

4 Kursi Guru 1     

5 Papan Tulis 1     

6 Lemari 5     

7 Komputer 3     

8 Printer 3     

9 Tempat Sampah 2     

10 Tempat cuci tangan 5     

11 Jam Dinding 1     

12 Meja Kerja / sirkulasi 8     

13 Papan pengumuman 2     

14 Perlengkapan P3K 1     

15 Garpu tala 6     

16 Alat pemadam kebakaran 1     

17 Anatomi kerangka manusia 4     

18 Anatomi organ manusia 6     

19 Gelas kimia 100     

24 Jangka Sorong 10     

25 
Kaca Pembesar ( L 

Magnifer) 
6 

    

26 Kaki tiga 15     

27 Mikroskop monokuler 20     

28 Mistar 20     

29 Multimeter 1     

30 Rangkaian listrik 6     
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35 
Vernier caliper/jangka 

sorong 
1 

    

36 Alat Percobaan Muai 

Panjang 
6 

    

37 Bak Cuci 4     

39 
Cawan Penguapan 

(Porselen) 
30 

    

40 Cermin Cembung 6     

41 Cermin Datar 6     

42 Dinamometer 10     

43 Gelas Ukur 50     

44 
Jangka Sorong (Vernier 

Caliper) 
5 

    

45 Kaca Pembesar 10     

50 Lemari Bahan 2     

51 Meja Demonstrasi 1     

52 Meja Persiapan 1     

53 Pembakar Spiritus 20     

55 Pembakaran Spiritus  20     

56 Peralatan P3K 1     

57 Pipet Tetes 50     

58 Plat Tetes 10     

59 Rol Meter 2     

60 Soket Listrik 10     

61 Soket Listrik/Kotak Kontak 5     

62 Stopwatch 6     
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k. Ruang Sholat 

No Jenis Sarana Jumlah 

Status 

Layak Tidak 

Layak 

1 Jam Dinding 1   
  

2 Perlengkapan Ibadah 15   
  

3 Lainnya 1   
  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kesulitan Belajar Pelajaran Al-Islam Di SMP Muhammadiyah 1 Metro 

  Dalam suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 

didik tidak selamanya berjalan lancar seperti yang diharapkan, pastinya ada 

peserta didik yang mengalami kesulitan selama mengikuti proses 

pembelajaran. Di dalam pelajaran Al-Islam khususnya pada materi Al-

Qur’an Hadits, terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal 

ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits.  

  Berdasarkan hasil wawancara dengan  Guru mata pelajaran Al-

Islam diketahui bahwa: 

“Kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan hadits ada 

yang cepat, ada siswa yang satu kali di dibimbing membaca 

langsung bisa, ada juga yang beberapa kali baru bisa, kadang ada 

juga yang susah menghafal, tergantung merekanya, tapi rata-rata 

satu sampai dua kali pertemuan baru hafal, itu juga dilihat dari 

tingkat panjang pendeknya ayat/hadits tersebut.”
50

 

 

Untuk melihat kesulitan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an 

dan Hadits, peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diketahui bahwa: 

                                                             
50

 Wawancara dengan Guru Al-Islam, Ibu Tiwi Mutmainah, pada tanggal 3 Mei 2021 
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Menurut Shela siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Saya suka Al-Qur’an Hadits, karena kita bisa lebih tahu ajaran-

ajaran Al-Qur’an dan Hadits. Kalau untuk menghafal ayat Al-

Qur’an dan Hadits, saya tidak terlalu kesulitan tapi tidak mudah 

juga untuk menghafalnya, hanya saja saya kalau menghafal 

membutuhkan waktu yang lama, harus diulang-ulang dulu..”
51

 

 

Menurut Merta siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Saya suka Al-Qur’an Hadits, tapi saya tidak suka kalau materinya 

mengharuskan kita untuk menghafal. Karena saya sulit kalau harus 

menghafal Al-Qur’an dan hadits.”
52

 

 

Menurut Sintia siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Saya suka Al-Qur’an Hadits, karena mempelajari Al-Qur’an dan 

hadits merupakan kewajiban kita yang beragama Islam. Tapi 

kadang saya suka bosan juga kak, karena hafalannya gak berhenti-

berhenti.”
53

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, 

diketahui ada beberapa peserta didik mengaku senang dengan materi Al-

Qur’an hadits karena berbagai alasan, akan tetapi peserta didik juga 

mengaku tidak senang pada materi tersebut, terutama saat mereka 

diharuskan untuk menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits. Menurut mereka, 

menghafal merupakan bagian yang sulit dalam materi Al-Qur’an Hadits, 

diantara dari mereka juga mengaku sering merasa bosan selama jam 

pelajaran berlangsung, bahkan ada yang mengeluh mengenai panjang dan 

banyaknya ayat dan hadits yang harus dihafalkan.  

2. Faktor-faktor Kesulitan Belajar Pelajaran Al-Islam Di SMP 

Muhammadiyah 1 Metro 

Dalam proses pembelajaran, faktor penyebab kesulitan yang dialami 

peserta didik pada materi Al-Qur’an Hadits berasal dari berbagai faktor, 
                                                             

51 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
52 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
53 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 7 Mei 2021 
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antara lain dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal 

yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, dan faktor 

eksternal yaitu yang berasal dari luar diri peserta didik. 

a. Faktor Internal 

1)  Rendahnya minat peserta didik untuk menghafal 

Menurut Merta siswa kelas VIII, mengatakan bahwa: 

“Saya sulit menghafal karena saya tidak suka aja sama hafalan, 

menurut saya hafalan itu susah makanya saya gak suka. Saya juga 

suka bosan saat pelajaran Al-Qur’an Hadits, karena menurut saya 

lama pelajarannya.”
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa penyebab 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits yaitu rendahnya minat 

untuk menghafal. Dalam wawancara tersebut peserta didik menegaskan 

bahwa ia tidak suka dengan hafalan, sehingga yang timbul adalah peserta 

didik tersebut mengalami kesulitan untuk menghafal Al-Qur’an dan Hadits. 

Karena Minat merupakan suatu hal yang perlu ada di dalam diri  peserta 

didik pada kegiatan pembelajaran, karena apabila kegiatan pembelajaran 

tidak dibarengi dengan minat, maka yang terjadi akan timbul kesulitan 

belajar  

2) Rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik 

Menurut Guru Mata Pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“Faktor penyebab kesulitan siswa dalam menghafal ialah terdapat 

siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, sehingga siswa 

tersebut mengalami kesulitan jika harus menghafal, selain itu SDM/ 

IQ anak berbeda-beda ada yang rendah sehingga lambat dalam 

menghafal dan ada yang tinggi, sehingga mampu memahami materi 

dan menghafal Al-Qur’an dan hadits dengan cepat.”
55

 

                                                             
54 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
55 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 5 Mei 2021 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa faktor 

penyebab siswa sulit dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits adalah siswa 

belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, sehingga peserta didik akan 

terhambat saat harus menghafalnya. Selain itu penyebab lainnya adalah 

terkait dengan kemampuan atau kecerdasan anak itu sendiri, karena pada 

dasarnya kemampuan atau kecerdasan setiap anak berbeda-beda ada yang 

tinggi juga ada yang rendah, sehingga kemampuan saat menghafal pun akan 

berbeda. Anak dengan kemampuan atau kecerdasan tinggi akan mudah 

dalam menghafal, sedangkan yang rendah akan mengalami kesulitan. 

Menurut Sintia siswa kelas VIII, mengatakan bahwa: 

“Kalau saya sulit menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits karena saya 

belum terlalu lancar baca Al-Qur’an kak, jadi sulit untuk ngafalinnya, 

karena kalau baca Al-Qur’an kan harus jelas panjang pendeknya sama 

tajwidnya.”
56

 

 

Menurut Shela siswa kelas VIII, mengatakan bahwa: 

“Kesulitan saya ketika menghafal yaitu saya masih sulit memahami 

tanda baca ayat yang saya baca, karena saya belum terlalu paham 

tajwidnya ketika membacanya.”
57

 

 

3) Bosan  

Menurut Shella siswa kelas VIII menyatakan bahwa: 

“…kadang saya suka bosan juga pas belajar Al-Qur’an hadits, jadi 

ketika disuruh menghafal saya kesulitan.”
58

 

 

Ketika bosan apapun yang kita kerjakan tidak akan berjalan secara 

maksimal. Begitu juga ketika menghafal, apabila kita sudah bosan maka kita 

pun akan mengalami kesulitan.  

 

                                                             
56 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 7 Mei 2021 
57 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
58 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
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4) Ayat dan Hadits yang dihafal terlalu panjang 

Salah satu penyebab sulitnya menghafal Al-Qur’an dan Hadits adalah, 

ayat dan haditsnya terlalu panjang, sehingga membutuhkan waktu yang 

lama untuk menghafalnya. 

Menurut Shella siswa kelas VIII menyatakan bahwa: 

“…ketika disuruh menghafal kadang saya suka ngeluh kak, karena 

terkadang ayat dan haditsnya panjang-panjang jadi sulit untuk 

menghafalnya”
59

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, 

kemampuan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits berbeda-

beda, setiap peserta didik memiliki kemampuannya masing-masing, ada 

yang cepat dalam menghafal ada juga yang lambat bahkan sulit. Salah satu 

penyebab kesulitan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits 

yaitu rendahnya kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dan 

memahami cara membacanya. Padahal untuk mampu menghafal ayat Al-

Qur’an dan Hadits, kita harus bisa membacanya dengan benar, baik itu 

panjang pendeknya, tajwidnya dan makhrajul hurufnya.  

Selain itu kondisi peserta didik juga mempengaruhi kemampuan peserta 

didik untuk menghafal. Kebosanan menjadi salah satu penyebab peserta 

didik sulit untuk menghafal, karena apabila peserta didik bosan, apapun 

yang dilakukan tidak akan berjalan dengan baik. Selain itu panjang 

pendeknya ayat dan hadits pun juga ikut mempengaruhi peserta didik dalam 

menghfal, karena semakin panjang ayat dan hadits yang dihafal tingkat 

kesulitannya pun akan bertambah. 

                                                             
59 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
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b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Keluarga 

Kebanyakan orang tua peserta didik kurang memperhatikan, serta 

membimbing belajar anakanya, sehingga menyebabkan anak mengalami 

kesulitan dalam belajarnya. 

Menurut Guru mata pelajaran Al-Islam, mengatakan bahwa: 

“Salah satu faktor penyebab kesulitan siswa dalam menghafal yaitu 

keluarga, orang tua kurang memperhatikan anaknya dalam hal tugas 

sekolah, serta kurang ada motivasi/ dukungan dari orang tua sehingga 

orang tua jarang membimbing anaknya untuk menghafal.”
60

 

 

Kesulitan dalam menghafal Al-qur’an dan Hadits yang disebabkan oleh 

faktor keluarga juga diungkapkan oleh beberapa siswa pada saat wawancara. 

Menurut Andita siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Orang tua saya tidak pernah membimbing atau membantu saya 

ketika belajar dirumah, biasanya yang ngajarin kakak saya.”
61

 

 

Menurut Sintia siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Tidak ada bimbingan atau bantuan dari orang tua ketika saya belajar 

atau mengalami kesulitan saat menghafal Al-Qur’an dan Hadits, 

karena orang tua saya tidak tahu apa itu Al-Qur’an Hadits.”
62

 

 

Menurut Shela siswa kelas VIII mengatakan bahwa: 

“Orang tua saya tidak pernah membimbing atau membantu saya 

ketika belajar, karena mereka membiarkan saya mandiri 

menghafalnya.”
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa keterlibatan 

orang tua dalam proses belajar anak sangatlah kurang. Dari wawancara 

tersebut terdapat siswa yang sulit menghafal Al-Qur’an dan Hadits 

dikarenakan kurangnya perhatian orang tua akan  tugas-tugas sekolah 

                                                             
60 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 3 Mei 2021 
61 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 4 Mei 2021 
62 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 7 Mei 2021 
63 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 8 Mei 2021 
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anaknya. Kemudian kurangnya pengetahuan orang tua akan materi yang 

peserta didik anggap sulit, sehingga orang tua tidak bisa membantu atau 

mengatasi kesulitan yang dialami anaknya. Selain itu terdapat juga orang tua 

yang membiarkan anaknya untuk mandiri dalam belajar. Padahal  saat di 

rumah motivasi, bimbingan, dan dukungan dari orang tua lah yang 

dibutuhkan anak demi mengatasi kesulitan belajarnya. Oleh karena itu 

keterlibatan orang tua pada proses pembelajaran sangatlah penting dan 

memberikan pengaruh yang besar bagi keberhasilan anak dalam belajar. 

2) Tugas Sekolah 

Setiap guru pasti memberikan tugas kepada peserta didik, dengan tujuan 

agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang diajarkan. Tapi 

kadangkala tugas-tugas yang diberikan guru menjadi salah satu faktor 

penyebab kesulitan peserta didik dalam menghafal Al-Quran dan Hadits 

yang ditugaskan guru, apalagi jika tugas yang diberikan begitu banyak, 

sehingga peserta didik sulit membagi waktu untuk mengerjakan tugas-tugas 

tersebut.  

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“…siswa terkadang sulit menghafal Al-Qur’an dan Hadits yang saya 

tugaskan karena banyak hafalan dan tugas yang diberikan guru, 

sehingga siswa jadi bingung mana tugas dan hafalan yang harus 

dikerjakan dan dihafalkan terlebih dahulu. Karena yang memberikan 

tugas hafalan bukan hanya Al-Qur’an Hadits saja, pelajaran lain juga 

memberikan tugas hafalan.”
64

 

 

3) Media Massa. 

Menurut Guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

                                                             
64 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 3 Mei 2021 
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“…media massa bisa menjadi penyebab siswa sulit untuk menghafal 

Al-Quran dan Hadits, jika dilihat jaman sekarang anak tidak lepas dari 

namanya gadget, karena banyak bermain gadget, membuat anak sulit 

menghafal alquran dan hadits, karena waktunya dihabiskan untuk 

bermain game dan media sosial, ditambah lagi jika anak itu banyak 

bermain bersama temannya, sehingga anak menjadi lelah sehingga 

sulit berkonsentrasi dan tugas-tugas yang diberikan guru banyak yang 

terbengkalai termasuk tugas menghafal Al-Qur’an dan hadits itu 

karena sudah tidak bisa konsentrasi.”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa perkembangan 

dan kemajuan teknologi diiringi dengan harapan agar teknologi tersebut 

dapat digunakan untuk hal yang bermanfaat, namun perkembangan 

teknologi justru membawa dampak negatif pada kegiatan belajar siswa. 

Padahal jika media massa seperti gadget apabila dimanfaatkan dengan baik, 

bisa menunjang proses belajar anak, khususnya dalam menghafal Al-Quran 

dan Hadits. Karena dengan gadget tersebut peserta didik bisa memutar MP3 

bacaan-bacaan ayat Al-Qur’an dan hadits yang ingin dihafal, sekaligus juga 

bisa mencari ilmu tajwidnya. Selain itu, karena anak terlalu lama bermain 

gadget mereka menjadi lelah, sehingga sulit bagi peserta didik dalam 

mengadakan konsentrasi untuk menghafal Al-Qur’an dan Hadits yang 

ditugaskan oleh guru secara maksimal. 

Seharusnya peserta didik dapat memanfaatkan keuntungan ini dengan 

sebaik-baiknya, bukan malah menyalahgunakannya untuk hal-hal yang 

kurang bermanfaat yang menghambat tugas hafalannya.  

 

                                                             
65 Wawancara dengan siswa, pada tanggal 3 Mei 2021 
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3. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Al-Islam di SMP 

Muhammadiyah 1 Metro 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut dapat memahami dan 

menerapkan apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Meskipun tidak 

jarang ditemui peserta didik yang mengalami kesulitan pada proses 

belajarnya. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari 

dalam diri peserta didik (faktor internal) dan faktor dari luar diri peserta 

didik (faktor eksternal). Oleh karena itu guru pun berupaya untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses belajarnya pada 

mata pelajaran Al-Islam khususnya materi Al-Qur’an Hadits yaitu dalam 

menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits. 

a. Upaya dari pihak peserta didik sendiri (Internal) 

Usaha yang dilakukan peserta didik dalam mengatasi kesulitan 

yang dialaminya dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits yaitu peserta 

didik berusaha untuk mengulang-ulang setiap ayat yang sedang 

dihafalnya. Hal ini berdasarkan wawancara dengan peserta didik. 

 Menurut Shela siswa kelas VIII menyatkan bahwa: 

“Saat saya sulit menghafal saya membaca ayat atau haditsnya, satu 

ayat diulang-ulang terus, biar cepat hafalnya.
66

 

 

Selain itu terdapat siswa yang mengatasi kesulitan menghafal 

Al-Qur’an dan Hadits dengan bergabung bersama teman-temanya, 

peserta didik tersebut mengaku lebih fokus ketika menghafal dengan 
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temannya secara bersama-sama. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 

peserta didik 

 Menurut Andita siswa kelas VIII menyatakan bahwa: 

“Kalo menghafal aku biasanya bareng-bareng gabung sama teman- 

  teman, karena kalo ngafalin sendiri kadang tidak fokus.”
67

 

 

b. Upaya dari luar peserta didik (Eksternal) 

1) Pihak Sekolah 

Salah satu penyebab peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menghafal Al-Qur’an dan hadits adalah peserta didik belum 

bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, sehingga upaya yang 

dilakukan pihak sekolah yaitu memberikan mata pelajaran BTQ.   

Dalam mata pelajaran BTQ ini, peserta didik diajarakan cara 

membaca, dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Upaya ini 

diharapkan mampu mengatasi peserta didik yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an dengan lancar, sehingga memudahkan peserta 

didik dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini berdasarkan 

wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Islam. 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, meyatakan bahwa: 

“Dalam mengatasi siswa yang belum bisa dan belum lancar 

membaca Al-Qur’an, pihak sekolah memberikan mata pelajaran 

BTQ kepada siswa, sehingga siswa yang belum lancar baca Al-

Qur’an dapat terbantu.”
68

 

 

2) Guru mata pelajaran Al-Islam 

a) Membaca terlebih dahulu ayat atau hadits yang akan dihafal 

secara bersama-sama, dengan begitu peserta didik tahu 
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bagaimana cara membaca ayat atau hadits yang akan dihafal 

dengan benar. 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“Sebelum peserta didik menghafal, biasanya saya bimbing dulu 

dengan cara membacanya secara bersama-sama terlebih dahulu 

ayat hadits yang akan dihafal…”
69

 

  

b) Memilih satu siswa sebagai model untuk membacakan ayat Al-

Qur’an yang hendak dihafalkan, sehingga peserta didik tahu 

bagaimana cara membacanya. Hal ini berdasarkan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Al-Islam 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“…saya juga mengambil model atau salah satu murid untuk 

membacakannya, agar teman-teman yang lain bisa mendengar 

dan tahu bagaimana cara membacanya.  Jika mereka sudah bisa 

baru nanti di rumah dihafalkan, setiap pertemuan kita baca 

berulang-ulang.”
70

 

  

c) Menuliskan huruf latin ayat dan hadits yang akan dihafal. Bagi 

siswa yang belum lancar atau belum mampu membaca Al-

Qur’an, guru membantu peserta didik dengan menuliskan huruf 

latin dari ayat atau hadits yang akan dihafal. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-Islam. 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“…murid yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an dan yang 

masih pada tahap Iqro, mereka belum bisa membaca apa yang 

akan dihafal, dan itu kita bimbing juga, yaitu dengan saya beri 

tulisan latinnya, agar mempermudah mereka untuk 

menghafalnya.” 
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d) Belajar Outdoor. Guru sering mengadakan belajar outdoor, 

dengan tujuan agar peserta didik dapat mudah menghafal ayat 

Al-Qur’an dan Hadits, karena peserta didik bisa  langsung 

menghubungkan ayat dan hadits yang akan dihafal dengan alam 

sekitar. Selain itu belajar outdoor juga bisa mengurangi 

kebosanan peserta didik yang selalu belajar di kelas, sehingga 

dapat meminimalisir kesulitan nya dalam belajar. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Islam. 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“…terkadang juga kita belajar outdoor, tidak didalam kelas terus, 

biasanya saya bawa siswa ke Masjid, atau juga misalnya hadits 

atau ayat yang akan dipelajari berkaitan dengan alam atau 

kebersihan sebagian dari iman, itu anak-anak kita ajak keluar 

kelas, kita bawa ke halaman, agar mereka bisa mengamati dan 

menghubungkan ayat/hadits yang dihafal dengan kehidupan 

nyata mereka.”
71

 

 

e) Memberikan bimbingan dan motivasi. Bimbingan dan motivasi 

sangat diperlukan dalam proses belajar peserta didik, tertama 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam 

menghafal Al-Qur’an dan Hadist 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 

“Bentuk motivasi yang saya berikan kepada siswa yaitu dengan 

ucapan, rangkulan, dan pujian, sehingga mereka akan 

termotivasi dan lebih semangat belajarnya”
72

 

 

Selain itu dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, 

tentunya perlu dibarengi dengan kesabaran. 

Menurut guru mata pelajaran Al-Islam, menyatakan bahwa: 
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“Mengatasi siswa yang sulit menghafal kita harus sabar, kita 

ajak lagi, kita tuntun lagi, jangan bosen-bosen, kita tanyakan 

kepada siswa kendala yang membuat siswa tidak bisa hafal, 

setiap setoran hafalan selalu tanyakan kendalanya. Jadi intinya 

harus sabar menanggapi anak-anak yang kesulitan menghafal. 

motivasi pun perlu kita berikan kepada peserta didik, bisa 

berupa rangkulan dan pujian. Justru kalau menghadapi anak 

seperti itu dengan kekerasan mereka akan semakin menjadi-jadi, 

dan enggan untu menghafal kembali.”
73

 

 

Berbagai cara dan upaya dapat dilakukan dalam 

menghadapi dan mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

menghafal Al-Qur’an dan Hadits, baik itu dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri (Internal), seperti melalui usaha menghafal 

secara berulang-ulang ayat dan hadits yang dihafal, maupun dari 

luar diri peserta didik (Ekternal) seperti upaya dan usaha yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dan guru mata pelajaran Al-Islam 

sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pelajaran Al-Islam di SMP 

Muhammadiyah 1 Metro pada materi Al-Qur’an Hadits dalam menghafal ayat 

Al-Qur’an dan Hadits, yaitu: Rendahnya minat peserta didik untuk menghafal, 

rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, perasaan bosan, 

ayat dan hadits yang terlalu panjang, kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

proses belajar anaknya, banyaknya tugas yang diberikan guru membuat peserta 

didik sulit membagi waktu untuk mengerjakan tugas dan, serta karena terlalu 

lama bermain gadget, membuat  peserta didik mengalami kelelahan sehingga 

sulit untuk berkonsentrasi dalam menghafal. 

Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Al-Islam di SMP 

Muhammadiyah 1 Metro dalam hal menghafal Al-Qur’an dan Hadits yaitu: 

Upaya dari pihak peserta didik sendiri (internal). Dalam usahanya mengatasi 

kesulitannya dalam menghafal Al-Qur’an dan Hadits yang ditugaskan guru, 

peserta didik yang berusaha mengulang-ulang setiap ayat yang dihafalnya. 

Kemudian ada juga peserta didik yang bisa lebih fokus dalam menghafal 

apabila bergabung bersama teman-temannya. Upaya dari luar diri peserta didik 

(ekternal) yaitu dari pihak sekolah dengan memberikan mata pelajaran BTQ 

kepada peserta didik. Dalam mata pelajaran BTQ ini, peserta didik diajarkan 

cara membaca, dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Upaya ini 
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diharapkan mampu mengatasi peserta didik yang belum mampu membaca Al-

Qur’an dengan lancar, sehingga memudahkan peserta didik dalam menghafal 

Al-Qur’an dan Hadits. Dari pihak Guru mata pelajaran Al-Islam, berupaya 

dengan cara  membaca terlebih dahulu ayat dan hadits yang akan dihafal secara 

bersama-sama, menuliskan huruf latin dari ayat atau hadits yang akan dihafal, 

menjadikan satu siswa sebagi model untuk membacakan ayat dan hadits yang 

akan dihafal, belajar outdoor, serta memberikan bimbingan dan motivasi 

kepada peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis dapat 

memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi lembaga sekolah 

yang menjadi objek penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi. Terkait hal tersebut terdapat beberapa saran yang diberikan penulis: 

1. Kepada siswa hendaknya dapat lebih memotivasi diri untuk giat belajar 

dan menghafal Al-Qur’an dan Hadits, gunakan waktu dengan sebaik-

baiknya, hindari dari aktivitas yang kurang bermanfaat dan selalu 

semangat untuk berlatih dan mencoba akan hal-hal yang dianggap sulit 

dan jangan mudah menyerah. 

2. Kepada guru mata pelajaran Al-Islam, diharapkan lebih kreatif dan 

inovatif di dalam proses pembelajaran, sabar dalam mengajar dan 

membimbing siswa yang memiliki kesulitan dalam menghafal, serta 

pemberian motivasi agar siswa lebih bersemangat untuk menghafal Al-

Qur’an dna Hadits.  
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3. Kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memaksimalkan upaya dalam 

mengatasi kesulitan siswa dalam belajar khususnya dalam menghafal  

yaitu melalui pemberian pelajaran BTQ. Diharapakan dengan 

pemberian mata pelajaran tersebut mampu membantu siswa yang belum 

mampu membaca, menulis, memahami tajwid Al-Qur’an, sehingga 

kesulitan siswa dalam menghafal pada materi Al-Qur’an dan Hadits 

dapat diatasi.  
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